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ABSTRAK 
 
Rendahnya kualitas pendidikan terutama kualitas input dan output siswa 
sangat dipengaruhi oleh kesiapan dari input dan output itu sendiri. Selain itu, 
peran pihak manajemen dalam mengelola lembaga pendidikanpun sangat 
berpengaruh terhadap kualitas peserta didiknya. Banyak orang yang beranggapan 
bahwa yang bertanggung jawab dalam melaksanakan manajemen pendidikan 
hanyalah kepala sekolah saja. Pandangan terhadap masalah tersebut sangatlah 
keliru, karena yang bertanggung jawab dan mempunyai peran penting dalam 
meningkatkan kualitas peserta didik adalah semua warga sekolah baik kepala 
sekolah, wakil kepala sekolah, guru maupun staf tata usaha. Oleh karena itu perlu 
adanya kegiatan-kegiatan yang melibatkan semua pihak manajemen yang 
bertujuan untuk meningkatkan kualitas output siswa SMP Negeri 1 Binangun.  
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan upaya yang 
dilakukan oleh pihak manajemen dalam meningkatkan kualitas output siswa SMP 
Negeri 1 Binangun. Penelitian ini merupakan penelitian lapangan atau field 
research, dengan jenis penelitian kualitatif. Penyajian data dilakukan secara 
deskriptif dengan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data 
mengacu pada model Miles Huberman yaitu dengan cara mengumpulkan data, 
mereduksi data dan menyajikan data. 
Hasil penelitian menggambarkan bahwa upaya pihak manajemen dalam 
meningkatkan kulaitas output siswa SMP Negeri 1 Binangun yaitu dengan cara 
pihak manajemen mengadakan berbagai kegiatan seperti kegiatan tambahan yang 
berupa les untuk siswa kelas IX dan mengadakan kegiatan ekstrakurikuler baik 
yang bersifat wajib maupun pilihan, memenuhi fasilitas yang menunjang kegiatan 
KBM, serta mengikutsertakan para siswanya dalam berbagai perlombaan yang 
berada di lingkungan sekolah. 
  
Kata kunci: Kualitas Output. 
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MOTTO 
 
“Manusia yang paling tidak berguna adalah mereka yang tidak pernah 
berubah 
(lebih baik) selama bertahun-tahun” 
(James Barrie) 
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1 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah proses perubahan pola pikir, apresiasi dan 
pembiasaan manusia agar menjadi manusia.
1
 Pendidikan merupakan tuntunan 
dan kebutuhan hidup sebagai upaya untuk membantu manusia mencapai 
realitas diri. Dengan mengoptimalkan semua potensi diri dan pola pikir yang 
dimiliki, maka proses pendidikan dapat berlangsung tanpa memandang 
tempat dan waktu karena pendidikan berlangsung sepanjang hidup. 
Proses pendidikan dapat berlangsung secara formal seperti yang 
terjadi di berbagai lembaga pendidikan. Selain itu pendidikan juga dapat 
terjadi secara informal melalui berbagai media seperti buku, surat kabar, 
majalah, radio, televisi dan sebagainya. Pendidikan juga terjadi secara 
nonformal seperti interaksi peserta didik dengan masyarakat sekitar, 
pendidikan keterampilan dan pelatihan kerja, pendidikan kesetaraan dan 
pendidikan lain yang ditujukan untuk mengembangkan kemampuan peserta 
didik. 
Pendidikan berusaha mengembangkan potensi individu agar mampu 
berdiri sendiri. Untuk itu individu perlu diberi berbagai kemampuan dalam 
mengembangkan berbagai hal, seperti: konsep, prinsip, kreativitas, tanggung 
jawab dan keterampilan. Melalui pendidikan dapat dikembangkan suatu 
                                                          
1
 Tim dosen administrasi pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia, Manajemen 
Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2011), hlm. 334. 
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keadaan yang seimbang antara perkembangan aspek individual dan aspek 
sosial. Aspek lain yang dapat dikembangkan adalah kehidupan susila. Hanya 
manusia yang dapat menghayati norma-norma dan nilai-nilai dalam 
kehidupannya, semua itu dapat terwujud melalui proses pendidikan.
 2
 
Salah satu syarat berjalannya suatu pendidikan adalah adanya peserta 
didik yang merupakan komponen masukan dalam sistem pendidikan. Peserta 
didik adalah individu yang mempunyai potensi diri dan berusaha 
mengembangkan potensi yang dimilikinya melalui proses pendidikan, agar 
menjadi manusia yang lebih berkualitas sesuai dengan tujuan pendidikan 
nasional. 
Dalam UU Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 dijelaskan bahwa: 
“Tujuan Pendidikan Nasional adalah untuk mengembangkan potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 
cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis 
serta bertanggung jawab”. 
  
Tujuan pendidikan nasional sebagaimana diuraikan diatas, dapat 
dicapai melalui suatu proses pendidikan bermutu, yang memberikan 
kesempatan kepada peserta didik dalam mengembangkan potensi dirinya, dan 
lingkungan belajar yang mendukung. Tujuan pendidikan nasional tidak akan 
tercapai tanpa didukung oleh manajemen pendidikan yang efektif.
3
 
Banyak orang mengira bahwa yang bertanggungjawab melaksanakan 
manajemen pendidikan hanyalah kepala sekolah dan staf tata usaha. 
                                                          
2
Nanang Fatah, Landasan Manajemen Pendidikan (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 
2008),  hlm. 5. 
3
Agus Wibowo, Manajemen Pendidikan Karakter Di Sekolah (Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2013), hlm. 66. 
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Pandangan seperti itu sangatlah keliru karena yang dimaksud manajemen 
adalah kegiatan yang sifatnya melayani. Dalam kegiatan belajar mengajar, 
manajemen mempunyai fungsi untuk membantu terlaksananya kegiatan 
tersebut agar tujuan yang di inginkan dapat tercapai secara efektif dan 
efisien.
4
 
Keberhasilan dalam pengelolaan lembaga pendidikan sangat 
tergantung pada pihak manajemen dalam mendukung kesiapan semua 
komponen pendidikan, seperti guru, kurikulum, peserta didik, pembiayaan, 
tenaga pendidik dalam penyelenggaraan kegiatan pendidikan. Komponen-
komponen tersebut merupakan satu kesatuan yang saling mempengaruhi satu 
sama lainnya. Apabila salah satu dari komponen tersebut tidak bisa saling 
bekerjasama maka penyelenggaraan pengelolaan lembaga pendidikannya 
tidak bisa berjalan secara optimal. 
Manajemen mempunyai tujuan untuk melaksanakan kegiatan 
administrasi agar berjalan sesuai rencana yang telah dibuat dan disepakati 
bersama. Manajemen akan berhasil apabila dijalankan secara bersama oleh 
kepala sekolah sebagai manajer, supervisor, dan administrator dengan 
didukung oleh aparatur sekolah yang ada di bawahnya. Sebagai contoh, 
dalam lingkungan kelas guru bertugas sebagai administrator yang harus 
melaksanakan kegiatan manajemen seperti mengelola kelas, memanfaatkan 
prosedur dan mekanisme pengelolaan tersebut untuk melancarka tugas-
tugasnya, serta bertindak sesuai dengan kode etik jabatannya. Di lingkungan 
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 Daryanto dan Muhammad Farid, Konsep Dasar Manajemen Pendidikan di Sekolah 
(Yogyakarta: Gava Media, 2013), hlm. 12. 
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sekolah, kepala sekolah juga bertugas sebagai administrator yang bertindak 
sebagai manajer di sekolah yang di pimpinnya. Selain kepala sekolah masih 
ada administrator lain sebagai pelaksana manajemen yaitu orang-orang yang 
bekerja di kantor-kantor pendidikan. 
Kegiatannya adalah mengurus kurikulum, sarana, personil, peserta 
didik, pembiayaan, tata pelaksanaan, dan lain-lain yang merupakan kegiatan 
yang bersifat memperlancar pekerjaan guru dan murid yang terlibat langsung 
dalam kegiatan mendidik. Jenis dari kegiatan dalam melaksanakan 
manajemen masing-masing personil meliputi kegiatan perencanaan, 
pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan. 
SMP Negeri 1 Binangun letaknya di pinggiran, tetapi sangat 
memperhatikan pelaksanaan manajemennya. Salah satu buktinya adalah 
terletak pada komponen manajemen peserta didiknya demi terciptanya input 
dan output anak didik yang berkualitas. Terbukti bahwa di SMP Negeri 1 
Binangun tugas wakil kepala kesiswaan di tugaskan kepada dua orang dengan 
tugas yang berbeda yaitu bapak Sri Sudaryanto Susetyo, S.Pd. sebagai wakil 
kepala kesiswaan 1 dan bapak Ade Sutisna, S.Pd. sebagai wakil kepala 
kesiswaan 2. Dengan pembagian tugas ini diharapkan manajemen dapat 
terbantu dalam menciptakan kualitas input dan output siswanya sehingga 
berjalan dengan baik dan teratur.
5
 
Berbagai prestasi diraih oleh para siswa siswi SMP Negeri 1 
Binangun di antaranya yaitu juara 1 lomba PMR tingkat kabupaten dan juara 
                                                          
5
 Wawancara dengan Bapak Ade Sutisna pada hari Sabtu, 14 Maret 2015. 
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9 PMR tingkat provinsi pada tahun 2014, juara 2 pramuka tingkat kwarcab 
Cilacap, juara 3 renang pada POPDA 2014. SMP Negeri 1 Binangun sangat 
menonjolkan siswaanya dalam kegiatan pramuka dan PMR, sehingga kedua 
kegiatan ini diwajibkan kepada seluruh siswa kelas VII dan VIII. Alasan 
diwajibkannya ekstrakurikuler PMR adalah adanya program “sekolah siaga 
bencana”.6 
Pada bulan Februari 2015 sekolah ini ditunjuk oleh pihak kabupaten 
sebagai salah satu peserta olimpiade SAINS tingkat SMA karena SMP Negeri 
1 Binangun dinilai sebagai sekolah yang berpotensi baik. Selain itu, dengan 
banyaknya sekolah-sekolah tingkat SMP se-kabupaten Cilacap, pada tahun 
2014 sekolah ini mendapatkan juara 16 putri dan juara 30 putra sebagai siswa 
yang berprestasi tingkat kabupaten. Sekolah ini juga merupakan salah satu 
dari 6 sekolah tingkat SMP yang masih mempertahankan kurikulum 2013 se-
kabupten Cilacap.
7
 
Dari berbagai prestasi yang telah di dapatkan oleh SMP Negeri 1 
Binangun pasti tidak lepas dari adanya manajemen yang di kelola dengan 
baik oleh pihak sekolah. Karena semua kegiatan pendidikan, baik yang 
berkenaan dengan manajemen akademik, layanan pendukung akademik, 
sumber daya manusia, sumber daya keuangan, sarana prasarana, dan 
hubungan sekolah dengan masyarakat senantiasa diupayakan agar peserta 
didik mendapatkan layanan pendidikan yang layak dan sesuai dengan harapan 
mereka. 
                                                          
6
 Wawancara dengan Bapak Ade Sutisna pada hari Sabtu, 14 Maret 2015. 
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 Wawancara dengan Bapak Ade Sutisna pada hari Sabtu, 14 Maret 2015. 
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Dalam hal ini, peran manajemen dalam mengelola semua kegiatan 
pendidikan sangatlah penting, karena kualitas peserta didik akan semakin 
baik apabila manajemen di kelola dengan baik pula. Dengan demikian adanya 
manajemen yang mengatur keberadaan peserta didik sangatlah penting karena 
sentral layanan pendidikan berada pada posisi peserta didik. Apabila sentral 
layanan pendidikan di sekolah sangat di perhatikan maka sekolah akan 
mudah untuk menciptakan peserta didik yang berkualitas baik dari segi input 
maupun output sekolahnya. 
Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk mengadakan 
penelitian lebih lanjut mengenai bagaimana cara yang dipakai oleh pihak 
manajemen dalam meningkatkan kualitas output siswanya, sehingga penulis 
mengambil judul “Upaya Pihak Manajemen dalam Meningkatkan Kualitas 
Output Siswa SMP Negeri 1 Binangun”. 
 
B. Definisi Operasional 
Untuk memperjelas dan mempertegas judul penelitian ini, maka penulis 
membatasi beberapa kata kunci yang terdapat dalam judul penelitian ini 
sebagai berikut. 
1. Pihak Manajemen. 
Hersey dan Blanchard mengemukakan manajemen adalah upaya 
kerja sama antara individu dan kelompok serta sumber daya lainnya dalam 
mencapai tujuan organisasi adalah sebagai aktivitas manajemen. Dengan 
kata lain, aktivitas manajerial hanya ditemukan dalam wadah sebuah 
7 
 
 
 
organisasi, baik organisasi bisnis, pemerintahan, sekolah, industri, rumah 
sakit dan lain-lain.
8
 
Manajemen adalah proses perencanaan, pengorganisasian, 
pengarahan dan pengawasan usaha-usaha para anggota organisasi dan 
penggunaan sumber daya organisasi lainnya agar mencapai tujuan yang 
telah ditetapkan.
9
 
Dalton Mc Forland mendefinisikan manajemen adalah proses dengan 
mana manajer secara langsung memelihara dan mengoperasionalisasi 
tujuan organisasi secara sistematis, dan mengkoordiansikan usaha kerja 
bersama manusia.
10
 
Dengan demikian, yang dimaksud dengan pihak manajemen adalah 
upaya pihak manajemen dalam merencanakan, mengorganisasikan, 
melaksanakan, dan mengevaluasi kegiatan pengelolaan dalam rangka 
untuk meningkatkan kualitas output siswa SMP Negeri 1 Binangun. 
2. Meningkatkan Kualitas Output Pendidikan. 
Meningkatkan adalah usaha untuk melakukan perubahan dari 
rendah menjadi tinggi, dan dari kemunduran menjadi kemajuan. 
Kualitas dalam konteks sekolah adalah gambaran dan karakteristik 
menyeluruh dari lulusan yang menunjukkan kemampuanya dalam 
memuaskan kebutuhan yang ditentukan atau yang tersirat, misalnya NEM, 
prestasi olahraga, prestasi karya tulis ilmiah, dan prestasi pentas seni. 
                                                          
8
Syafaruddin, Manajemen Lembaga Pendidikan Islam (Jakarta: Ciputat Press, 2005), hlm. 
41. 
9
T. Hani Handoko, Manajemen (Yogyakarta: BPFE, 2011), hlm. 8. 
10
 Onisimus Amtu, Manajemen Pendidikan di Era Otonomi daerah Konsep, Strategi, dan 
Implementasi (Bandung: Alfabeta, 2011), hlm. 2. 
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Kualitas tamatan dipengaruhi oleh tahapan-tahapan kegiatan sekolah yang 
saling berhubungan, yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi.
11
 
Output pendidikan adalah kinerja (prestasi) sekolah. Kinerja 
sekolah dihasilkan dari proses pendidikan. Dalam hal ini penulis lebih 
memfokuskan pada keberhasilan peserta didik yang dihasilkan dari proses 
pembinaan yang dilakukan oleh sekolah agar sesuai dengan harapan dan 
tujuan sekolah. 
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa kualitas output 
pendidikan berarti bahwa peserta didik yang berupa lulusan sekolah 
memiliki kemampuan yang baik sehingga mampu memberikan kontribusi 
yang tinggi terhadap kemajuan sekolah. 
3. Upaya Pihak Manajemen dalam Meningkatkan Kualitas Output 
Pendidikan. 
Upaya adalah usaha, akal, ikhtiar (untuk mencapai suatu maksud, 
memecahkan persoalan, mencari jalan keluar, dan sebagainya)
12
. 
Sudjana mendefinisikan manajemen sebagai semua kegiatan yang 
diselenggarakan oleh seseorang atau lebih, dalam suatau kelompok atau 
organisasi/lembaga yang telah ditetapkan.
13
 
Kualitas masukan atau input dapat dilihat dari kondisi baik atau 
tidaknya masukan siswanya. Sedangkan apabila dilihat dari hasilnya, 
output siswa dapat dikatakan berkualitas apabila sekolah dapat 
                                                          
11
 Sri Minarti, Manajemen Sekolah Mengelola Lembaga Pendidikan secara Mandiri 
(Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), hlm. 172. 
12
 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1993), hlm. 995. 
13
 Agus Wibowo, Manajemen Pendidikan Karakter di Sekolah (Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2013), hlm. 33. 
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menciptakan peserta didik yang mempunyai keunggulan dalam bidang 
akademik dan maupun non-akademik yang dinyatakan lulus dalam 
menyelesaikan program pembelajaran tertentu. 
Dengan demikian, yang dimaksud dengan upaya pihak manajemen 
dalam meningkatan kualitas output pendidikan dalam skripsi ini adalah 
usaha-usaha yang dilakukan secara sadar dan terus menerus oleh pihak 
manajemen SMP Negeri 1 Binangun, untuk mencapai kualitas output yang 
diharapkan agar sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. 
4. SMP Negeri 1 Binangun. 
SMP Negeri 1 Binangun terletak di Jl. Widarapayung desa 
Widarapayung Wetan Kecamatan Binangun Kabupaten Cilacap. Dalam 
penelitian ini penulis fokus terhadap bagaimana upaya pihak manajemen 
dalam meningkatkan kualitas output siswa yang dilakukan di SMP Negeri 
1 Binangun. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang penulis paparkan di atas, 
maka sebagai rumusan masalahnya adalah “Bagaimana upaya pihak 
manajemen dalam meningkatkan kualitas output siswa SMP Negeri 1 
Binangun?” 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah: 
untuk mendeskripsikan upaya yang dilakukan oleh pihak manajemen 
dalam meningkatkan kualitas output siswa SMP Negeri 1 Binangun. 
2. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik teoritis 
maupun praktis antara lain: 
a. Teoritis 
1) Mendapatkan informasi tentang konsep pihak manajemen dalam 
meningkatkan kualitas output siswa SMP Negeri 1 Binangun. 
2) Mendapatkan informasi tentang bentuk-bentuk usaha manajemen 
dalam meningkatkan kualitas output siswa SMP Negeri 1 
Binangun. 
3) Mendapatkan informasi tentang langkah-langkah pendekatan pihak 
manajemen dalam meningkatkan kualitas output siswa SMP Negeri 
1 Binangun. 
b. Praktis 
1) Memberikan informasi tentang konsep pihak manajemen dalam 
meningkatkan kualitas output siswa SMP Negeri 1 Binangun. 
2) Memberikan informasi tentang bentuk-bentuk usaha manajemen 
dalam meningkatkan kualitas output siswa SMP Negeri 1 
Binangun. 
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3) Memberikan informasi tentang langkah-langkah pendekatan 
pihak manajemen dalam meningkatkan kualitas output siswa 
SMP Negeri 1 Binangun. 
 
E. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka merupakan bagian yang mengemukakan teori yang 
relevan dengan masalah yang diteliti. Kajian pustaka juga merupakan 
kerangka teori mengenai permasalahan yang akan dibahas. 
Mondy & Premeaux mengemukakan “Manajemen is the proces 
getting thing done through the efforts of other people". Dengan demikian 
proses manajemen pada hakikatnya dilakukan oleh para manajer di dalam 
suatu organisasi, dengan cara-cara atau aktivitas tertentu mereka 
mempengaruhi para personil atau anggota organisasi, pegawai, karyawan 
atau buruh agar mereka bekerja sesuai prosedur, pembagian kerja, dan 
tanggung jawab yang diawasi untuk mencapai tujuan bersama.
14
 
Secara sederhana manajemen mutu dapat diartikan sebagai aktivitas 
manajemen untuk mengelola mutu. Menurut Gasperz, manajemen kualitas 
dapat diartikan sebagai aktivitas dari fungsi manajemen secara keseluruhan 
yang menentukan kebijakan kualitas, tujuan, tanggung jawab, serta 
mengimplementasikannya melalui alat-alat manajemen kualitas, seperti 
perencanaan kualitas, pengendalian kualitas, penjaminan kualitas, dan 
peningkatan kualitas.
15
 Tujuan dari diadakannya penjaminan kualitas 
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Syafaruddin, Manajemen Lembaga,... hlm. 42. 
15
 Uhar Suharsaputra, Administrasi Pendidikan (Bandung: PT Refika Aditama, 2010), 
hlm. 233. 
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(quality assurance) ini adalah agar dapat memuaskan berbagai pihak yang 
terkait di dalamnya, sehingga dapat berhasil mencapai sasaran masing-
masing.
16
  
Komponen-komponen mutu merupakan bagian yang harus ada 
dalam upaya untuk mewujudkan mutu. Bagian-bagian ini merupakan 
pendukung dan menjadi prasyarat dimilikinya mutu, beberapa komponen-
komponen mutu yang dimaksud adalah kepemimpinan yang berorientasi 
pada mutu, pendidikan dan pelatihan (diklat), struktur pendukung, 
komunikasi, ganjaran dan pengakuan, dan pengukuran.
17
 
Dalam bidang pendidikan, yang termasuk input dalam konteks 
pengukuran kualitas hasil pendidikan adalah siswa, dengan seluruh 
karakteristik personal serta biaya yang harus dikorbankan untuk 
memperoleh pendidikan/mengikuti sekolah, dan komponen yang terlibat 
dalam proses pendidikan disekolah sebagai suatu institusi adalah guru dan 
SDM lainnya, kurikulum dan bahan ajar, metode pembelajaran, sarana 
pendidikan, sistem administrasi, sementara yang masuk dalam komponen 
output adalah hasil proses pembelajaran yang dapat menggambarkan 
kualitas pendidikan.
18
 
Dari kajian pustaka yang dilakukan oleh penulis dari beberapa 
skripsi yang berkaitan dengan upaya manajemen dalam meningkatkan 
                                                          
16
 Uhar Suharsaputra, Administrasi Pendidikan..., hlm. 238. 
17
 Tim Dosen Administrasi Pendidikan Universitas pendidikan Indonesia, Manajemen 
Pendidikan..., hlm. 302. 
18
 Uhar Suharsaputra, Administrasi Pendidikan..., hlm. 232. 
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kualitas output siswa sudah ada yang melakukan penelitian sebelumnya 
yaitu: 
Skripsi Ana Nourina Jurusan tarbiyah STAIN Purwokerto tahun 
2012 yang berjudul “Manajemen Kesiswaan di MTs Ma’arif NU 1 Kebasen 
Kecamatan Kebasen Kabupaten Banyumas”. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa manajemen kesiswaan di MTs Ma’arif NU 1 Kebasen yang meliputi 
kegiatan perencanaan daya tampung madrasah, penerimaan peserta didik 
baru, MOPDIK, pengelompokan peserta didik, kegiatan ekstrakurikuler, 
kegiatan bimbingan dan konseling, dilaksanakan sesuai dengan fungsi-
fungsi manajerial, yakni: perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan 
pengawasan. Dengan demikian kegiatan manajemen kesiswaan di MTs 
Ma’arif NU 1 Kebasen telah memenuhi fungsi-fungsi manajerial.19 
Skripsi Khusnul Khotimah Jurusan Tarbiyah STAIN Purwokerto 
tahun 2011 yang berjudul “Manajemen Kesiswaan di MTs Negeri Model 
Purwokerto Tahun Ajaran 2010/2011”. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa manajemen kesiswaan di Mts Negeri Model Purwokerto yang 
meliputi program penerimaan peserta didik baru, pengelolaan data siswa, 
pengelolaan kelas, pengelolaan OSIS, dan pengelolaan bimbingan dan 
konseling telah memenuhi fungsi-fungsi manajerial, yakni: perencanaan, 
pengorganisasian, penggerakan atau pelaksanaan, dan pengawasan kecuali 
                                                          
19
 Ana Nourina, Manajemen Kesiswaan di MTs Ma’arif NU 1 Kebasen Kecamatan 
Kebasen Kabupaten Banyumas. Skripsi Sarjana Pendidikan Islam (Purwokerto: STAIN 
Purwokerto, 2012). 
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pada pengelolaan kelas, tidak ada pengorganisasian secara spesifik karena 
telah diatur dalam perencanaan untuk pengelompokan kelas.20 
Penelitian ini tidak jauh berbeda dengan penelitian terdahulu, namun 
penelitian ini lebih difokuskan pada upaya yang dilakukan oleh pihak 
manajemen dalam meningkatkan kualitas output siswa SMP Negeri 1 
Binangun. 
 
F. Sistematika Pembahasan 
Untuk memberikan gambaran yang menyeluruh terhadap skripsi ini, 
maka perlu dijelaskan bahwa skripsi ini terdiri dari 5 (lima) bagian, yaitu: 
Pada bagian pertama skripsi ini berisi judul, halaman pernyataan 
keaslian, halaman nota pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto, 
halaman persembahan, kata pengantar, abstrak, daftar isi, dan daftar atau 
tabel. 
Bagian kedua memuat pokok-pokok permasalahan yang terdiri dari : 
Pertama, berisi pendahuluan yang terdiri atas: latar belakang 
masalah, definisi operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat 
penelitian, kajian pustaka, dan sistematika pembahasan. 
Kedua, berisi tentang landasan teori yang berkaitan dengan 
manajemen dalam meningkatkan kualitas output siswa SMP Negeri 1 
Binangun. Pada bab ini penulis membagi menjadi dua sub pembahasan yang 
masing-masing sub memiliki pembahasan tersendiri. Bagian pertama berisi 
                                                          
20
Khusnul Khotimah. Manajemen Kesiswaan di MTs Model Purwokerto Tahun Ajaran 
2010/2011. Skripsi Sarjana Pendidikan Islam (STAIN Purwokerto: Purwokerto, 2011). 
15 
 
 
 
tentang konsep manajemen pendidikan yang meliputi pengertian manajemen 
pendidikan, tujuan manajemen pendidikan, bidang garap manajemen 
pendidikan, fungsi-fungsi umum manajemen pendidikan, manajemen dan 
kepemimpinan, serta tingkatan manajemen dan tugasnya. Bagian kedua 
berisi tentang kualitas output siswa yang meliputi pengertian kualitas 
pendidikan dan kualitas output siswa. 
Ketiga, membahas tentang metode penelitian yang meliputi: jenis 
penelitian, lokasi penelitian, sumber data, metode pengumpulan data serta 
metode analisis data. 
Keempat, berisi tentang pembahasan hasil penelitian. Pada bab ini 
penulis membagi menjadi tiga bagian yang meliputi gambaran umum 
keadaan SMP Negeri 1 Binangun, penyajian data, dan analisis data. 
Kelima, merupakan penutup. Dalam bab ini akan disajikan 
kesimpulan, saran-saran, dan kata penutup. 
Bagian akhir terdiri dari daftar pustaka, lampiran-lampiran, dan 
daftar riwayat hidup. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian maka secara umum dapat disimpulkan 
bahwa upaya yang dilakukan oleh pihak manajemen dalam meningkatkan 
kualitas output siswa SMP Negeri 1 Binangun yaitu dengan mengadakan 
berbagai kegiatan baik melalui kegiatan yang bersifat akademik maupun yang 
bersifat non akademik. Upaya peningkatan kualitas output siswa dalam bidang 
akademik yaitu dilakukan dengan cara: (1) membentuk kelompok belajar pada 
setiap kelas untuk menumbuhkan semangat belajar siswa dan saling bertukar 
pendapat, (2) Mengadakan jam belajar tambahan yang berupa les bagi seluruh 
siswa-siswi kelas IX pada setiap akhir semester 1 sampai awal semester 2, (3) 
Menyediakan fasilitas yang memadai demi perkembangan prestasi peserta 
didik, (4) Penambahan dua mata pelajaran yang masuk dalam mata pelajaran 
muatan lokal, (5) Menyamakan nilai KKM pada setiap mata pelajaran, (6) 
Melakukan pembinaan kepada siswa yang ingin melanjutkan study. 
Sedangkan upaya yang dilakukan oleh pihak manajemen dalam bidang non 
akademik, yaitu: (1) Mengirimkan siswa yang berbakat ke berbagai 
perlombaan yang ada baik di tingkaat kecamatan, kabupaten maupun provinsi, 
(2) Mengadakan kegiatan ekstrakurikuler yang dibagi menjadi dua yaitu 
ekstrakurikuler pilihan dan ekstrakurikuler wajib, (3) Mengadakan kegiatan 
kerjasama antara pihak sekolaah dengan wali murid. 
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Dari segi hasil output SMP Negeri 1 Binangun dalam penelitian ini 
yaitu, prestasi yang diraih oleh siswa-siswi SMP Negeri 1 Binangun baik 
dalam bentuk akademik maupun non akademik yaitu prestasi hasil nilai UN 
se-Kabupaten Cilacap dan lulus 100% dalam kegiatan ujian nasional selama 
lima tahun terakhir yang dikategorikan dalam hasil prestasi akademik siswa-
siswa SMP Negeri 1 Binangun. Sedangkan dalam bidang non akademik, hasil 
output siswanya yaitu, prestasi dalam bidang kepramukaan, PMR, serta 
prestasi dalam bidang olahraga. Melalui berbagai kegiatan tersebut maka akan 
sangat membantu pihak manajemen dalam meningkatkan kualitas output 
siswa dengan mudah. Hasil dari upaya manajemen dalam meningkatkan 
kualitas output siswa SMP Negeri 1 Binangun yaitu terciptanya siswa-siswi 
yang berkualitas dari mereka masuk dan diterima di SMP Negeri 1 Binangun 
sampai mereka dinyatakan lulus dengan prestasi yang membanggakan. 
  
B. Saran-saran 
Dari pemaparan diatas, untuk meningkatkan keberhasilan dalam upaya 
pihak manajemen dalam meningkatan kualitas output siswa SMP Negeri 1 
Binangun, maka penulis memberikan saran kepada pihak-pihak yang terkait 
sebagai berikut: 
1. Nilai KKM pada setiap mata pelajaran untuk bisa ditingkatkan dan 
disesuaikan dengan tingkat kesulitan pada setiap pelajaran. 
2. Pihak manajemen untuk bisa membantu para peserta didiknya untuk 
memperoleh pekerjaan dengan menawarkan kursus-kursus yang berkaitan 
dengan keterampilan memperoleh pekerjaan, terutama bagi peserta didik 
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yang tidak atau belum bisa melanjutkan study nya pada jenjang yang lebih 
tinggi lagi. 
 
C. Penutup 
Puji syukur penulis panjatkan kepada Allah SWT yang telah 
memberikan hidayah serta inayah-Nya kepada penulis sehingga dapat 
menyelesaikan skripsi ini. 
Keterbatasan akan kemampuan dan pengetahuan yang dimiliki penulis, 
sehingga penulis merasa banyak sekali kekurangan dalam penyususnan 
penulisan ini serta menjadikan tulisan ini jauh dari kesempurnaan. Untuk itu, 
dengan segala kerendahan hati mohon maaf atas segala kesalahan dan 
kekurangan. 
Ucapan terimakasih juga penulis sampaikan kepada pihak yang 
membantu atas tersusunnya tulisan ini. Teriring do’a semoga Allah SWT 
memberikan balasan yang berlipat. Harapan penulis semoga tulisan ini dapat 
bermanfaat bagi penulis khususnya dan bagi pembaca pada umumnya. 
Semoga Allah SWT meridhoi kita semua, Amin. 
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